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ABSTRAK

Gastritis merupakan kondisi peradangan pada dinding lambung dan menimbulkan
gejala nyeri perut, mual, dan muntah. Secara umum, penyakit ini dikenal dengan istilah maag
dan sering dijumpai di kalangan masyarakat luas terutama banyak dialami usia remaja dan
dewasa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran Perilaku Pencegahan Gastritis
pada Remaja di SMA Negeri 3 Tuban. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas 10 di SMAN 3
Tuban sebanyak 252 remaja, dengan sampel sebanyak 155 remaja yang dipilih. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Variabel yang diteliti
adalah perilaku pencegahan gastritis pada remaja. Data dikumpulkan melalui pembagian
kuesioner, kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk menganalisis persentase hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (67%) remaja berjenis kelamin
perempuan dan sebagian besar (52%) penghasilan orangtua remaja berdasarkan UMR <
3.000.000. Perilaku pencegahan gastritis pada remaja di SMAN 3 Tuban sebagian besar
(56%) memiliki perilaku cukup. Sebagian besar (63%) remaja berjenis kelamin laki laki dan
sebagian besar (61%) remaja dengan penghasilan orangtua UMR < 3.000.000 memiliki
perilaku cukup dalam pencegahan gastritis. Perilaku pencegahan gastritis pada remaja di
SMAN 3 Tuban menunjukkan Perilaku Cukup, dimana masih banyak remaja yang
mengabaikan tentang kesehatan lambungnya seperti tidak makan tepat waktu, kebiasaan
konsumsi makanan pedas dan asam yang dapat mengiritasi lambung. Remaja SMAN 3 Tuban
bisa mencari informasi tentang penyakit gastritis melalui beberapa media yang baik dan
benar guna menambah informasi mengenai penyakit gastritis dan perilaku pencegahan
gastritis.

Kata kunci : Gastritis, Perilaku Pencegahan, Remaja

ABSTRACT

Gastritis is an inflammatory condition of the stomach lining that causes abdominal
pain, nausea, and vomiting. This condition is commonly known as a peptic ulcer and is
common in the general public, especially adolescents and adults. The purpose of this study
was to determine the behaviors involved in preventing gastritis in adolescents at SMA Negeri
3 Tuban. This study used a descriptive design with a cross-sectional approach. The
population was all 252 grade X students of SMAN 3 Tuban, with a sample size of 155 people
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selected. The sampling technique used was simple random sampling. The variables studied
were behaviors involved in preventing gastritis in adolescents. Data were collected through
questionnaires and then processed using SPSS to analyze the results. The results of the study
showed that most (67%) of adolescents were female and most (52%) of their parents' income
based on the UMR < 3,000,000. The gastritis prevention behavior in adolescents at SMAN 3
Tuban was mostly (56%) sufficient. Most (63%) of adolescents were male and most (61%) of
adolescents with parents' income of UMR < 3,000,000 had sufficient behavior in preventing
gastritis. The gastritis prevention behavior of adolescents at SMAN 3 Tuban shows Sufficient
Behavior, where many adolescents still ignore their stomach health such as not eating on
time, the habit of consuming spicy and acidic foods that can irritate the stomach. Adolescents
at SMAN 3 Tuban can seek information about gastritis through several good and correct
media to increase information about gastritis and gastritis prevention behavior.

Keywords : Gastritis, Preventive Behavior, Teenagers
PENDAHULUAN

Gastritis merupakan kondisi peradangan pada dinding lambung dan menimbulkan
gejala nyeri perut, mual, dan muntah. Secara umum, penyakit ini dikenal dengan istilah maag
dan sering dijumpai di kalangan masyarakat luas terutama banyak dialami usia remaja dan
dewasa (Hafsyari & Sudaryanto, 2024).

Usia Remaja sangat rentan terhadap perubahan pola hidup yang dapat memengaruhi
kesehatan mereka secara keseluruhan, termasuk kesehatan lambung. Pada masa remaja,
individu cenderung mengalami perubahan signifikan dalam kebiasaan makan, aktivitas fisik,
dan tingkat stres akibat tekanan akademis dan sosial. Selain itu, gaya hidup modern dengan
kecenderungan konsumsi makanan cepat saji dan minuman berkafein tinggi dapat
meningkatkan risiko gastritis pada remaja (Ul Azizah et al., 2024).

Gastritis disebabkan oleh infeksi bakteri Helicobacter pylori, penggunaan obat
antiinflamasi nonsteroid (NSAID), konsumsi minuman bersoda atau beralkohol, konsumsi
kopi, dan gaya hidup yang tidak sehat, termasuk kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti
makanan berlemak, pedas, atau asam, tingkat stres, dan aktivitas fisik, yang dapat memicu
gejala gastritis (Ul Azizah et al., 2024).

Menurut data World Health Organization (WHO), prevalensi gastritis di berbagai
negara di dunia sebagai berikut Amerika (47%), India (43%), Indonesia (40,85%), Kanada
(35%), China (31%), Perancis (29,5%), Inggris (22%), dan Jepang (14,5%) serta Di dunia
insiden gastritis kurang lebih 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk tiap tahun. Insiden gastritis di
Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk tiap tahunnya (Premesti & Riyadi,
2022). Sementara itu, menurut data Kementerian Kesehatan RI (2020), gastritis di beberapa
wilayah Indonesia cukup tinggi, dengan prevalensi 274.396 kasus dari total populasi
238.452.952, atau sekitar 40,8%. Kasus Gastritis di beberapa kota besar di Indonesia sebagai
berikut Medan 91,6%, Jakarta 50%, Denpasar 46%, Palembang 35,5%, Bandung 32%, Aceh
31,7%, Surabaya 31,2%, dan Pontianak 31,2%. Sedangkan Provinsi Jawa Timur sebesar
31,2% dengan jumlah 30.154 kasus (Mustakim & Rimbawati, 2021).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban pada tahun 2021, target kejadian
gastritis di Kabupaten Tuban diupayakan 0 kasus (0%) sedangkan faktanya kejadian gastritis
pada tahun 2022 menduduki urutan nomor delapan sebanyak 7.342 (5,91%), dan pada tahun
2023 gastritis masih menduduki urutan nomor delapan sebanyak 6.020 kasus (5,37%)
(Dinkes P2KB Kab. Tuban, 2023).
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(Dewi et al., 2023) Sikap yang kurang memperhatikan kesehatan dapat menyebabkan
gastritis, dikarenakan sikap positif memiliki perilaku positif sedangkan sikap negative
memiliki perilaku negative (Mayasari et al., 2021).

Menurut (Asiva, 2015) Beberapa kebiasaan makan yang umum di kalangan remaja
yaitu Sering melewatkan sarapan dan kurang minum air, remaja perempuan ingin
menurunkan berat badan sehingga melakukan diet dengan pola yang makan salah, Kebiasaan
mengonsumsi camilan secara berlebihan tanpa mementingkan nilai gizi yang terkandung
dalam camilan tersebut, Kebiasaan makan makanan fast food (siap saji) seperti fried chicken,
hamburger, pizza, dan berbagai jenis makanan berupa kerupuk atau chips. Perilaku anak
remaja atau anak sekolah saat sedang di luar rumah kebanyakan mengkonsumsi makanan fast
food (siap saji) dan remaja SMP atau SMA yang memiliki uang saku banyak karena dari
keluarga yang memiliki ekonomi stabil atau menengah ke atas sering mengunjungi restoran
makanan cepat saji (Widawati, 2018).

Menurut (Natalia, 2021) untuk mengatasi gastritis berbagai upaya diperlukan yaitu
atur pola makan dengan frekuensi makan sehari 3 kali yaitu makan pagi, makan siang, dan
makan malam, olahraga teratur 3-5 kali per minggu, mengindari makanan yang mengandung
lemak tinggi karena dapat menghambat pengosongan isi lambung (contoh: keju atau coklat,
dll), menghindari makanan yang menimbulkan gas di lambung (contoh: semangka, melon,
kol, kentang, dll), menghindari mengkonsumsi makanan yang terlalu pedas, mengindari
minuman dengan kadar kafein seperti kopi (1-3 gelas per hari), menghindari minuman yang
mengandung alkohol/bersoda, hindari merokok (1-9 batang per hari), menghindari
mengkonsumsi obat yang memnyebabkan dinding lambung iritasi (Aspirin, Ibuprofen, dan
Naproxen), dan mengelola stres psikologi seefisien mungkin

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan untuk penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas X SMA Negeri 3 Tuban tahun ajaran
2024/2025 yang berjumlah 252 siswa. Sebanyak 155 siswa terpilih sebagai sampel.
Pengambilan sampel random sampling merupakan metode khusus yang digunakan untuk
memilih partisipan. Variabel penelitian ini adalah
perilaku pencegahan gastritis pada remaja. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner.
Analisis univariat untuk mengolah dan mengevaluasi data yang sudah dikumpulkan dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITTAN

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Remaja berdasarkan Jenis Kelamin dan Penghasilan
Orangtua di SMA Negeri 3 Tuban Bulan Mei 2025

Karakteristik n %
1. Jenis Kelamin
Perempuan 104 67%
Laki Laki 51 33%
Total 155 100%

2. Penghasilan Orangtua
Berdasarkan UMR < 3.000.000
Berdasarkan UMR > 3.000.000 81 52%

74 48%
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Total 155 100%

Tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar (67%) remaja berjenis kelamin perempuan
dan sebagian besar (52%) penghasilan orangtua berdasarkan UMR < 3.000.000.

Tabel 4.2 Distribusi Perilaku Pencegahan Gastritis pada Remaja di SMA Negeri 3 Tuban

Bulan Mei 2025
Perilaku Pencegahan n %
Perilaku Baik 37 24%
Perilaku Cukup 87 56%
Perilaku Kurang 31 20%
Total 155 100%

Tabel 4.2 menunjukan bahwa sebagian besar (56%) remaja memiliki perilaku cukup
dalam pencegahan gastritis.

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Perilaku Pencegahan Gastritis Berdasarkan Karakteristik Jenis
Kelamin dan Penghasilan Orangtua Remaja di SMA Negeri 3 Tuban Bulan Mei 2025

Perilaku Pencegahan Total
Baik Cukup Kurang
n n n n
Y% % % %
Perempuan 24 55 25 104
23% 53% 24% 100%
Laki Laki 13 32 6 51
25% 63% 12% 100%
Total 37 87 31 155
24% 58% 18% 100%
Penghasilan
Orangtua
UMR < 14 17% 49 61% 18 81
3.000.000 22% 100%
UMR > 23 31% 38 51% 13 74
3.000.000 18% 100%
Total 37 24% 87 56% 31 155
20% 100%

Tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar (63%) remaja laki laki dan sebagian
besar (61%) remaja dengan penghasilan orangtua berdasarkan UMR < 3.000.000 memiliki
perilaku cukup dalam pencegahan gastritis. Sedangkan, sebagian kecil (24%) remaja
perempuan dan sebagian kecil (18%) remaja dengan penghasilan orangtua berdasarkan UMR
> 3.000.000 memiliki perilaku kurang dalam pencegahan gastritis.

PEMBAHASAN
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Karakteristik Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin dan Penghasilan Orangtua di SMA
Negeri 3 Tuban

Hasil penelitian didapatkan karakteristik remaja sebagian besar remaja berjenis kelamin
perempuan dan sebagian besar penghasilan orangtua berdasarkan UMR < 3.000.000. Herlina
(2018), wanita beresiko terkena gastritis karena cenderung menjaga bentuk tubuh agar tetap
langsing, akibatnya para wanita mengurangi porsi makan tanpa mempedulikan pola makan
yang sehat. Wanita juga sering kali mengonsumsi makanan pedas, asam, dan berminyak
dibandingkan pria.

Pada masa remaja, individu mudah tertarik dengan hal baru salah satunya ingin
mencoba makanan baru ataupun rasa makanan yang dipromosikan melalui iklan, meskipun
belum tentu makanan tersebut mengandung nilai gizi yang baik. Salah satu kebiasaan makan
remaja adalah mengonsumsi jajan sembarangan, mengkonsumsi makanan instant atau cepat
saji. Gaya hidup sebagian remaja saat ini banyak mengkonsumsi makanan cepat saji
(Widawati, 2018).

Menurut Pratiwi (2011), pengunjung restoran makanan cepat saji umumnya adalah
pelajar tingkat SMP dan SMA dengan status keluarga yang ekonomi menengah ke atas.
Orang tua dengan penghasilan tinggi cenderung memberikan uang saku dalam jumlah besar
atau banyak, sehingga memudahkan mereka untuk memilih mengonsumsi makanan cepat saji
(Mahpolah et al., 2020).

Berdasarkan data diatas, perempuan lebih beresiko terkena gastritis karena perempuan
lebih sering jajan sembarangan dan tidak mementingkan nilai gizi yang terkandung dalam
makanan tersebut. Penghasilan orangtua remaja berdasarkan UMR < 3.000.000 dapat
memberikan uang saku remaja yang tergolong kecil, namun kondisi ini juga dapat
berpengaruh terhadap pola makan remaja yang kurang baik dikarenakan remaja sering kali
terpengaruh oleh remaja lain dan ingin mencoba suatu hal yang baru dengan mengonsumsi
makanan cepat saji (fast food).

Perilaku Pencegahan Gastritis pada Remaja di SMA Negeri 3 Tuban

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar remaja memiliki perilaku cukup terhadap
perilaku pencegahan gastritis. Perilaku berkembang dari pengalaman serta interaksi individu
dengan lingkungan sekitarnya, perilaku adalah tindakan yang di lakukan seseorang karena
rangsangan dari dalam atau luar diri (Simbolon & Simbolon, 2022).

Sedangkan perilaku kesehatan berkaitan dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan, seperti mengonsumsi makanan dengan menu seimbang, rutin
berolahraga, menghindari merokok dan minuman beralkohol, cukup beristirahat, serta
mengelola stres dengan baik. Perilaku pencegahan merujuk pada perlakuan atau kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk mencegah terjadinya penyakit, dengan kata lain sebagai
usaha mempertahankan kondisi kesehatan. Dalam konteks gastritis, perilaku pencegahan
adalah langkah-langkah yang diambil untuk menghindari munculnya penyakit gastritis
maupun kekambuhannya (Putri et al., 2017).

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencegahan gastritis pada remaja di SMA
Negeri 3 Tuban tergolong cukup, namun banyak yang masih kurang memperhatikan
kesehatan lambung, seperti makan tidak teratur, mengonsumsi makanan pedas, asam, dan
camilan yang kurang gizi. Oleh karena itu, peningkatan perilaku pencegahan gastritis pada
remaja sangat diperlukan guna mengurangi risiko terjadinya gastritis.

Perilaku pencegahan gastritis pada remaja berdasarkan karakteristik di SMA Negeri 3

Tuban
1. Perilaku pencegahan gastritis pada remaja berdasarkan karakteristik jenis kelamin
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sebagian besar remaja laki laki memiliki
perilaku cukup, sedangkan sebagian kecil remaja perempuan memiliki perilaku kurang dalam
pencegahan gastritis.

Perempuan umumnya lebih memperhatikan berat badan dan penampilan dengan cara
mengatur pola makan, termasuk mengontrol frekuensi, porsi, dan jenis makanan yang
dikonsumsi untuk mencegah peningkatan berat badan. Namun, banyak di antara mereka yang
menerapkan metode diet yang keliru dan berpotensi membahayakan kesehatan lambung
(Riyanto, 2016). Sementara itu, laki-laki lebih banyak melakukan aktivitas olahraga untuk
membentuk tubuh, sekaligus mempertahankan nafsu makan. Laki-laki biasanya lebih fokus
membentuk otot dan tidak berusaha menjadi langsing seperti kebanyakan perempuan
(Yastirin et al., 2022)

Pola makan antara laki laki atau perempuan terdapat perbedaan. Pada remaja laki-laki
cenderung mengonsumsi makanan dalam jumlah lebih banyak, hal ini disebabkan oleh
tingkat aktivitas fisik yang tinggi serta kebutuhan untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Sebaliknya, remaja perempuan lebih mengutamakan makan
secukupnya agar berat badan tetap proporsional. Pasaribu (2014) menyatakan bahwa
perempuan cenderung ingin tahu oleh sesuatu termasuk makanan atau minuman sehingga
perempuan cenderung lebih sering mengkonsumsi makanan atau minuman yang berisiko,
mengalami keterlambatan waktu makan, serta mengalami stres. Secara umum, tingkat stres
pada perempuan cenderung lebih tinggi daripada pada laki-laki, hal ini sejalan dengan
temuan dalam kajian psikologi yang menunjukkan bahwa jumlah perempuan yang
mengalami depresi lebih besar dibandingkan laki-laki. (Arikah, 2015).

Menurut teori Oetoro (2018), pola makan yang baik bagi remaja terdiri dari tiga
komponen utama. Pertama, jenis makanan yang dikonsumsi harus bervariasi dan kaya akan
nutrisi, meliputi karbohidrat, protein, vitamin, lemak, dan mineral yang bermanfaat bagi
tubuh. Kedua, jumlah porsi makan harus mencukupi kebutuhan tubuh. Ketiga, frekuensi
makan perlu dilakukan secara teratur untuk mendukung kesehatan dan pertumbuhan optimal.

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa perempuan ingin menjaga penampilan
agar tidak gemuk dan mempertahankan tubuh yang langsing. Sehingga melakukan
pengaturan makan yang kurang baik dengan menunda waktu makan bahkan kadang tidak
makan dan mengurangi jumlah makanan nya. Perempuan juga lebih sering terkena stres
karena perempuan lebih mudah untuk memikirkan sesuatu, terlebih usia remaja juga masih
memiliki emosional yang labil. Kondisi ini dapat menyebabkan gastritis, oleh karena itu
sangat penting meningkatkan perilaku pencegahan gastritis pada remaja.

2. Perilaku pencegahan gastritis pada remaja berdasarkan karakteristik penghasilan
orangtua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sebagian besar remaja dengan penghasilan
orangtua UMR < 3.000.000 memiliki perilaku cukup, sedangkan sebagian kecil remaja
dengan penghasilan orangtua UMR > 3.000.000 memiliki perilaku kurang dalam pencegahan
gastritis.

Farida (2005) menyatakan orang tua yang memiliki pendapatan yang cukup tinggi dan
tetap selama satu bulan cenderung memberikan makanan siap saji (fast food) kepada anak
remajanya. Orang tua dengan pendapatan tinggi cenderung memberi kebebasan serta uang
saku banyak atau lebih pada anak, sehingga remaja lebih mudah memilih makanan sesuai
keinginannya, termasuk fast food. Hal ini membuat mereka terbiasa mengonsumsi makanan
siap saji yang kurang bergizi.

Berdasarkan data diatas, pendapatan orang tua yang tinggi dapat memberikan uang
saku pada remaja lebih besar sehingga remaja dengan mudah memilih dan membeli makanan
yang kurang gizi, namun remaja dengan pendapatan orangtua yang tergolong kecil tidak
menutupi kemungkinan remaja dapat mengkonsumsi makanan fast food dikarenakan faktor
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pengaruh dari remaja lain dan keinginan untuk mencoba makanan yang baru. Oleh karena itu,
orang tua perlu lebih peduli terhadap pola makan dan gaya hidup anak-anak mereka.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar remaja berjenis kelamin perempuan, dan sebagian besar penghasilan
orangtua remaja berdasarkan UMR < 3.000.000.

2. Sebagian besar remaja memiliki perilaku cukup dalam pencegahan gastritis.

3. Sebagian besar remaja laki laki dan sebagian besar remaja dengan penghasilan orangtua
berdasarkan UMR < 3.000.000 memiliki perilaku cukup dalam pencegahan gastritis.

SARAN

1. Pihak sekolah melalui program UKS sekolah dapat memberikan penyuluhan tentang
penyakit gastritis dan perilaku pencegahan gastritis untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman remaja.

2. Remaja SMA Negeri 3 Tuban bisa mencari informasi tentang penyakit gastritis melalui
beberapa media yang baik dan benar guna menambah informasi mengenai penyakit
gastritis dan perilaku pencegahan gastritis.
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